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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Ekstrak etanolik daun Meniran (Phyllanthus niruri L.), daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth.) dan kombinasi mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Shigella dysenteriae.  

2. Ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan daun 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) tidak bersifat sinergis dalam 

menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik daun 

Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth.) terhadap bakteri patogen lain yang dapat menginfeksi kesehatan 

manusia. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan ekstrak daun Meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

dengan metode lain dan pelarut yang berbeda terhadap Shigella 

dysenteriae. 
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3. Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik 

kombinasi daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) ataupun kombinasi daun 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) terhadap tanaman lain untuk 

menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tumbuhan Meniran (Phyllanthus niruri L.)
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Lampiran 2. Hasil determinasi tumbuhan Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)  
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Lampiran 3. Foto serbuk daun Meniran dan daun Kenikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Serbuk daun Meniran (Phyllanthus nirui L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk daun Kenikir Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)  
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Lampiran 4. Foto botol maserasi dan ekstrak daun Meniran dan daun Kenikir 

 

 

 

 

 

 

 

    Botol maserasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

   Esktrak kental daun Meniran dan daun Kenikir 
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Lampiran 5. Foto pengukuran kadar air serbuk daun Meniran dan daun Kenikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar air serbun daun Meniran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar air serbuk daun Kenikir  
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Lampiran 6.  Perhitungan kadar air serbuk daun Meniran dan daun Kenikir 

(Thervolumetri) 

Bahan Berat Bahan 

(Gram) 

Skala (ml) Kadar air (%) 

Meniran 20,0031 1,7 8,49 

Kenikir 20,0032 1,8 8,99 

 

1. Kadar air pada serbuk daun Meniran 

Kadar air (%) =      
Skala 

Berat bahan
 x 100% 

Kadar air (%)  =        
1,7

20,0031
  x 100%   

Kadar air (%) = 8,49 %  

Jadi, presentase kadar air pada serbuk daun Meniran adalah 8,49 % 

 

2. Kadar air pada serbuk daun Kenikir 

Kadar air (%) =     
Skala 

Berat bahan
 x 100% 

Kadar air (%) =         
1,8

20,0032
  x 100% 

Kadar air (%) = 8,99%  

Jadi, presentase kadar air pada serbuk daun Kenikir adalah 8,99 % 
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Lampiran 7. Perhitungan kadar randemen ekstrak etanolik 

 

% Randemen =      
bobot ekstrak

bobot serbuk
 x 100 % 

 

a. Perbandingan 1 : 0 (daun Meniran) 

% Randemen 1 : 0 =     
11,996

100
  x100% 

   = 11,9 %  

b. Perbandingan 2 : 1 (daun Meniran : daun Kenikir) 

% Randemen 2 : 1 =    
12,502

100
 x100% 

   = 12,5 % 

c. Perbandingan 1 : 1 (daun Meniran : daun Kenikir) 

%Randemen 1 : 1 =     
13,028

100
 x100% 

   = 13 % 

d. Perbandingan 1 : 2 (daun Meniran : daun Kenikir) 

%Randemen 1 : 2 =     
12,564

100
 x100% 

   = 12,5 % 

e. Perbandingan 0 : 1 (daun Meniran : daun Kenikir) 

%Randemen 1 : 2 =    
12,735

100
 x100%  

= 12,7 % 

 

 Perbandingan 

 Serbuk daun 

Meniran 

(gram) 

Serbuk daun 

Kenikir 

(gram) 

Ekstrak yang 

didapat 

(gram) 

Randemen 

(%) 

1:0 

2:1 

1:1 

1:2 

0:1 

 100 

67 

50 

33 

0 

0 

33 

50 

67 

100 

11,996 

12,502 

13,028 

12,564 

12,735 

12 

12,5 

13 

12,5 

12,7 
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Lampiran 8.  Foto uji kandungan senyawa kimia ekstrak etanolik daun Meniran 

 

1  

 

 

 

 

Uji kandungan senyawa kimia 

Saponin pada ekstrak etanolik daun 

Meniran. 

2  

 

 

 

Uji kandungan senyawa kimia Tanin 

pada ekstrak etanolik daun Meniran. 

3  

 

 

 

 

Uji kandungan senyawa kimia 

Alkaloid pada ekstrak etanolik daun 

Meniran. 

4   

Uji Kandungan senyawa kimia 

Flavonoid pada ekstrak etanolik daun 

Meniran. 
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5  

 

 

 

Uji Kandungan senyawa kimia 

Polifenol pada ekstrak etanolik daun 

Meniran 
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Lampiran 9.  Foto uji kandungan senyawa kimia ekstrak etanolik daun Kenikir 

 

1  

 

 

Uji kandungan senyawa kimia 

Saponin pada ekstrak etanolik daun 

Kenikir 

 

2  

 

 

 

Uji kandungan senyawa kimia Tanin 

pada ekstrak etanolik daun Kenikir 

3   

Uji kandungan senyawa kimia 

Flavonoid pada ekstrak etanolik 

daun Kenikir. 

4  

 

 

 

Uji kandungan senyawa kimia 

Polifenol pada ekstrak etanolik  daun 

Kenikir. 
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5  

 

 

Uji kandungan senyawa kimia 

Alkaloid pada ekstrak etanolik daun 

Kenikir 
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Lampiran 10.  Foto hasil uji antibakteri ekstrak enatolik kombinasi daun 

Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos 

caudatus kunth.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Aktivitas antibakteri pada pengulangan I, II, II 
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Lampiran 11. Formulasi dan pembuatan media. 

 

1. Salmonella Shigella Agar (SSA) 

Beef extract    5,0 g/l 

Enzymatic Digest of Casein  2,5 g/l 

Enzymatic Digest of Animal Tissue 2,5 g/l 

Lactose    10 g/l 

Bile Salts    8,5 g/l 

Sodium Citrate   8,5 g/l 

Sodium Thiosulfate   8,5 g/l 

Ferric Citrate    1 g/l 

Brilliant Green   0,0003 g/l 

Neutral Red    0,025 g/l 

Agar     13,5 g/l 

pH 7,0 ± 0,2 @ 25oC 

Suspensikan 60 gram media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hingga 

larut sempurna dan tuang ke dalam tabung reaksi. Media ini tidak perlu 

disterilisasi dengan autoclave (Thermo Scientific, 2011). 

2. Brain Heart infusion (BHI) 

Brain Infusion Solids   12,5 g/l 

Brain Heart Infusion Solids  5,0 g/l 

Protease Pepton   10,0 g/l 

Glucose    2,0 g/l 

Sodium chloride   5,0 g/l 

Disodium hydrogen phosphate  2,5 g/l 

Agar     10,0 g/l 

pH 7,4 ± 0,2 @ 25 oC 

Suspensikan 37 gram media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hinggan 

larut sempurna dan tuang dalam tabung reaksi. Sterilisasi menggunakan 

autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit (Thermo Scientific, 2011). 
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3. Kliger’s Iron Agar (KIA) 

‘Lab-lemco’ Powder   3,0 g/l 

Yeast extract    3,0 g/l 

Pepton     20,0 g/l 

Sodium chloride   5,0 g/l 

Lactose    10,0 g/l 

Glucose    1,0 g/l 

Ferric citrate    0,3 g/l 

Sodium thiosulphate   0,3 g/l 

Phenol red    0,05 g/l 

Agar     12,0 g/l 

pH 7,4 ± 0,2 @ 25oC 

Suspensikan 55 gram media dalam 100 ml aquadest. Didihkan hingga larut 

sempurna. Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave pada suhu 

121 oC selama 15 menit.  Dinginkan dengan cara memposisikan tabung 

dalam keadaan miring (Thermo Scientific, 2011). 

4. Sulfida Indol Moltility (SIM) 

Tryptone     20,0 g/l 

Peptone     6,1 g/l 

Ferrous ammonium sulphate   0,2 g/l 

Sodium thosulphate    0,2 g/l 

Agar      3,5 g/l 

pH 7,3 ± 0,2 @ 25oC  

Suspensikan 30 gram media dalam 1000 ml aquadesr. Didihkan hingga 

larut sempurna. Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave pada 

suhu 121oC selama 15 menit (Thermo Scientific , 2011). 

5. Lysine Iron Agar (LIA) 

Bacteriogial peptone    5,0 g/l 

Yeast extract     3,0 g/l 

Glucose     1,0 g/l 

L-lysine    10,0 g/l 
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Ferric ammonium citrate   0,5 g/l 

Sodium thiosulphate    0,04 g/l 

Bromocresol purple    0,02 g/l 

Agar      14,5 g/l 

pH 6,7 ± 0,2 @ 25oC  

Suspensikan 34 gram media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hingga 

larut sempurna. Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave pada 

suhu 121oC  selama 15 menit. Dinginkkan dengan cara memposisikan 

tabung dalam keadaan miring (Thermo Scientific, 2011). 

6. Simmon Citrate Agar (Citrat) 

Magnesium sulphate    0,2 g/l 

Ammonium dihydrogen phosphate 0,2 g/l 

Sodium ammonium phosphate  0,8 g/l 

Sodium citrate, tribasic  2,0 g/l 

Sodium chloride    5,0 g/l 

Bromothymol blue   0,08 g/l 

Agar     15,0 g/l 

pH 7,0 ± 0,2 @ 25oC  

Suspensikan 23 gram media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hingga 

larut sempurna. Tuang dalam tabug dan sterilkan dengan autoclave pada 

suhu 121oC selama 15 menit. Dinginkan dengan cara memposisikan 

tabung dalam keadaan miring (Thermo Scientific, 2011). 

7. Muller Hinton Agar (MHA) 

Beef, dehydrate infusion from  300,0 g/l 

Casein hydrolysate    17,5 g/l 

Starch      1,5 g/l 

Agar      17,0 g/l 

pH 7,3 ± 0,1 @ 25oC 

Suspensikan 38 gram media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hingga 

larut sempurna. Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave pada 

suhu 121oC selama 15 menit (Thermo Scientific, 2011). 
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8. Komposisi Cat Gram 

Cat Gram A (warna ungu) 

 Kristal violet    2 gram 

 Etil Alkohol    20 ml 

 Amonium oksalat  0,8 gram 

 Aquadest    80 ml 

Cat Gram B (wana coklat) 

 Yodium    1 gram 

 Kalium Iodida   2 gram 

 Aquadest   300 ml 

Cat Gram C (tidak berwarna) 

 Aceton    50 ml 

 Etil alcohol    10 ml 

Cat Gram D (warna merah)  

 Safranin    0,25 gram 

 Etil alcohol    10 ml 

 Aquadest   90 ml 

9. Komposisi Reagen Erlich 

Erlich A 

 Paradimethy Amino Banzaldehide  2 gram 

 Alkohol 95%    190 ml 

 HCLconc    40 ml 

Erlich B 

 Kalium Persulfat (K2S204) jenuh dalam aquadest 
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Lampiran 12. Hasil uji statistic SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Diameter Zona 

Hambat 

15 12.6667 1.39728 10.00 15.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Diameter Zona 

Hambat 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean 12.6667 

Std. Deviation 1.39728 

Most Extreme Differences Absolute .163 

Positive .150 

Negative -.163 

Test Statistic .163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.308 4 10 .866 

 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

22.667 4 5.667 12.143 .001 

Within Groups 4.667 10 .467   

Total 27.333 14    
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Post Hoc Tests 

Diameter Zona Hambat 

Tukey HSDa   

Perbandingan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

M 0:1 K 3 11.0000  

M 1:2 K 3 11.6667  

M 1:1 K 3 12.6667 12.6667 

M 2:1 K 3  13.6667 

M 1:0 K 3  14.3333 

Sig.  .080 .080 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 


